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BAB IV  

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

penulis telah menganalisis pengungkapan sustainability report PT Kalbe Farma 

Tbk (KLBF) dan PT Phapros Tbk (PEHA) dengan standar GRI, perubahan rasio 

keuangan PT Kalbe Farma Tbk dan PT Phapros Tbk periode 2019 – 2021, dan 

perbandingan rasio kedua perusahaan dengan rasio ideal. Berikut adalah beberapa 

kesimpulan yang dapat penulis sampaikan. 

1. Berdasarkan kesesuaian pengungkapan sustainability report dengan standar 

GRI, PT Kalbe Farma Tbk lebih unggul dalam mengungkapkan hal-hal 

yang menjadi persyaratan dalam penggunaan standar GRI, walaupun PT 

Phapros Tbk lebih awal dalam pelaporan sustainability report. Selain itu, 

PT Kalbe Farma Tbk secara konsisten memutuskan untuk mengungkapkan 

lebih banyak topik material dari sisi aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial 

sebagai topik spesifik pengungkapan sustainability report perusahaan. Oleh 

karena itu, kedua perusahaan, khususnya PT Phapros Tbk, perlu 

menyesuaikan antara pilihan dalam menyiapkan laporan sesuai standar GRI 

dengan kriteria yang diwajibkan untuk diungkapkan sebagaimana tertera 
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dalam GRI 101: Landasan 2016 agar pengungkapan laporan keberlanjutan 

cukup dan memadai bagi pemangku kepentingan. 

2. Berdasarkan rasio keuangan PT Kalbe Farma Tbk periode 2019 – 2021, 

rasio likuiditas cenderung meningkat hingga rasio tertinggi terjadi pada 

tahun 2021. Rasio solvabilitas untuk debt ratio dan debt to equity ratio 

cenderung stabil, tetapi times interest earned mengalami fluktuasi. Rasio 

profitabilitas PT Kalbe Farma Tbk cenderung konstan. Berdasarkan rasio 

keuangan PT Phapros Tbk periode 2019 – 2021, rasio likuiditas sedikit 

berfluktuasi dan rasio solvabilitas cenderung stabil, kecuali times interest 

earned yang terus menurun. Rasio profitabilitas PT Phapros Tbk sering 

mengalami perubahan yang signifikan dan angkanya yang terus menurun. 

Oleh karena itu, PT Kalbe Farma Tbk diharapkan dapat memanfaatkan 

financing debt diiringi dengan pengendalian beban-beban perusahaan untuk 

meningkatkan profit. PT Phapros Tbk diharapkan dapat mengurangi 

financing debt dan pembayaran bunga agar risiko perusahaan terkendali, 

serta meningkatkan penggunaan aset untuk operasi sehingga laba dapat 

meningkat. 

3. Berdasarkan perbandingan rasio keuangan perusahaan dengan rasio ideal 

untuk menggambarkan kinerja keuangan perusahaan, PT Kalbe Farma Tbk 

berkinerja baik dalam hal menghasilkan profitabilitas dan return untuk para 

pemegang saham dan masih dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan 

financial leverage. Berlawanan dengan PT Kalbe Farma Tbk, kinerja 

keuangan PT Phapros Tbk dinilai kurang dibandingkan rasio ideal dan PT 
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Kalbe Farma Tbk karena pendapatan yang menurun dan liabilitas yang 

cukup tinggi berpotensi menghadapi financial distress. 


